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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penelitian pengaruh media 

sosial instagram (X) terhadap minat Berkunjung (Y) masyarakat. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan responden pengikut 

Instagram Basecamp Walidi dengan akun @basecamp.walidi. Terdapat 100 

responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini dan data yang dikumpulan 

diolah menggunakan SPSS. 

 Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana, asumsi klasik, 

uji t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

media sosial Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berkunjung masyarakat. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,616 atau 

sebesar 61,6%. 

 

Kata kunci : Media Sosial, Instagram, Minat Berkunjung. 
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ABSTRACT 

  

This research aims to describe research on the influence of social media 

Instagram (X) on people's interest in visiting (Y).. This research was conducted 

using a quantitative approach with Instagram follower respondents Basecamp 

Walidi with the account @basecamp.walidi. There were 100 respondents who 

participated in this research and the data collected was processed using SPSS. 

   Data analysis techniques use simple linear regression, classical 

assumptions, t test, and coefficient of determination. The results of this research 

show that the social media variable Instagram has a positive and significant effect 

on people's interest in visiting. Mark Adjusted R Square The result obtained was 

0.616 or 61.6%. 

Keywords : Social Media, Instagram, Interest in Visiting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan komunikasi di era modern kini semakin mudah dengan 

adanya teknologi. Komunikasi yang dirasakan menjadi semakin mudah 

dengan berkembangnya teknologi komunikasi yang semula komunikasi 

menggunakan tatap muka lalu berkembang melalui media yang masih 

sederahana atau analog hingga akhirnya muncul komunikasi digital. 

Pergeseran komunikasi analog ke komunikasi digital sejak tahun 1980 dan 

masih berlangsung berkembang hingga saat ini. Komunikasi digital 

merupakan cara menyampaikan informasi dan sistem bilangan biner, contoh 

komunikasi digital adalah internet. Teknologi internet pada saat ini pun masih 

terus berkembang dan berevolusi sehingga teknologi internet terus 

mengalami pembaruan dengan teknologi internet komunikasi dapat dijangkau 

dengan mudah walaupun dengan jarak yang jauh. 

Semakin melekatnya internet dalam kehidupan di masyarakat sekarang 

kita mengenal istilah baru yaitu media baru (new media) yang merupakan 

konvergensi teknologi komunikasi digital yang dijalankan secara 

komputerisasi dan merupakan saluran komunikasi dan informasi yang 

terkoneksi dengan internet. New media ini sendiri masih banyak perdebatan 

mengenai dimana batas awal sebuah media bisa disebut new media.  
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Perkembangan sistem komunikasi dan informasi ini juga sejajar dengan 

berkembangnya teknologi gadget seperti laptop, smartphone, tablet, dan 

perangkat lainnya. Dengan menawarkan keunggulan masing-masing pada 

setiap produknya produsen gadget terus berinovasi dan bersaing 

memperebutkan konsumen. Alasan masyarakat memilih teknologi gadget 

yaitu smartphone adalah karena fleksibelitas yang tinggi dan banyak fitur 

yang ditawarkan, salah satu fitur yang ramai digunakan masyarakat adalah 

media sosial (social media).  

Mediaasosial yaitu suatu media yang dapattdigunakan olehhkonsumen 

sebagai alat untuk berbagi teks, gambar, suara,adan video informasi baik 

dengan orang lain maupun perusahaanndan sebaliknya. Rotler Philip, Kevin 

Lane Keller. (2016). Menurut Michael Cross media sosial adalah sebuah 

istilah yang menggambarkan bermacam-macam teknologi yang digunakan 

untuk mengikat orang-orang ke dalam suatu kolaborasi, saling bertukar 

informasi, dan berinteraksi melalui isi pesan yang berbasis web. Sehingga 

padaapenelitian ini dapat diartikan bahwa media sosial adalah media 

komunikasii online yang digunakan untuk memudahkan berinteraksi sosial 

yang didalamnya dapat memungkinkan penggunanya untuk berbagi 

informasi dari sebagian orangg ke orang lain. 

 

 

 

 



3 

 

 

 

Tabel. 1.1 

Pengguna Sosial Media dan Pengaruh di Indonesia 

Tahun Penggunaan 

Media Sosial 

Perubahan 

(%) 

Pengguna 

Internet (%) 

Populasi (%) 

2013 55,9 29,9% 76,7% 22,3% 

2014 64,5 15,4% 77,0% 25,4% 

2015 72,3 12,1% 77,4% 28,2% 

2016 82,0 13,5% 79,8% 31,8% 

2017 92,1 12,3% 81,9% 35,4% 

2018 100,8 9,4% 82,0% 38,4% 

2019 109,8 8,9% 82,2% 41,4% 

Sumber : www.eMarketer.com 
 

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berkembangannyaamedia sosial 

di Indonesia membuat semakin meningkatnya penggunaan teknologi sejak 

didukungnyaafasilitas dari segi perangkat,,jaringan internet,,maupun 

teknologi. Berdasarkanndata yanggdidapat dari eMarketer.com,,tingkat 

penggunaan media sosial di Indonesia sangat tinggi, setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Hingga tahun 2019 yang akan datang diprediksi 

bahwa pengguna media sosial akan terus menalami peningkatan sampai 109,8 

juta pengguna. 

Masyarakat di Indonesia cukup besar. Sehingga hal ini dapat 

dimanfaatkan oleh para traveller untuk salah satu upayaamempromosikan 

tempat wisata melalui media sosial. Bahkan di Indonesia perkembangan 

penggunaan internet sangat pesat, yakni tumbuh 51% dalam kurun waktu satu 

tahun. Dengan angka pertumbuhan yang jauh melampaui angka pertumbuhan 

penggunaan internet di dunia, yaitu 10%, Indonesia menempati urutan ke dua 

penggunaan internet terbesar. Lebih dari 69% masyarakat Indonesia 
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mengakses internet dengan menggunakan perangkat mobile mereka. Angka 

tersebut juga melampaui penggunaan internet via mobile secara global, yakni 

50%. Internet telah berkembang sebagai komunikasi cepat dan efektif sebagai 

alat memberi informasi dan komunikasi yang tidak terabaikan. 

Menurut LaQuey dalam kutipan buku komunikasi massaasuatu 

pengantar yang membedakanninternet dan jaringan global lainnya dari 

teknologi tradisional yaitu tingkatan interaksi, kecepatan yang dapat 

dinikmatiipengguna dalam menyiarkan pesan,,tidak ada media yang 

memberikan setiap penggunanya kemampuanndalam berkomunikasiisecara 

seketika dengan ribuan orang. 

   
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 2024 

 

Gambar.  1.1 Grafik Instagram Advertising Audience 

Grafik pada Gambar 1.1 menunjukan bahwa pengguna media sosial 

khususnya instagram dilihat dari data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) Terhitung sejak 2018, penetrasi media sosial di Indonesia 

mencapai 64,8%. Kemudian secara berurutan, 73,7% di 2020, 77,01% di 

34.4

30.62

18.98

9.17

6.58

0.24

0

5

10

15

20

25

30

35

40

Gen Z Milenial Gen X Post Gen

Z

Baby

Boomers

Pre

Boomer

Umur (%)

50.7

49.1

48

48.5

49

49.5

50

50.5

51

Laki-laki Perempuan

Gender %

73.70

77.01

78.19

79.50

70.00

71.00

72.00

73.00

74.00

75.00

76.00

77.00

78.00

79.00

80.00

Dua Ribu Dua
Puluh Satu

Dua Ribu Dua
Puluh Dua

Dua Ribu Dua
Puluh Tiga

Dua Ribu Dua
Puluh Empat

Penetrasi  Instagram per 
Tahun (%) 

2021 2022 2023 2024 



5 

 

 

 

2022, dan 78,19% di 2023. Berdasarkan gender, kontribusi penetrasi media 

sosail khususnya Instagram di Indonesia banyak bersumber dari laki-laki 

50,7% dan perempuan 49,1%. Sementara dari segi umur, orang yang 

berselancar di dunia maya ini mayoritas adalah Gen Z (kelahiran 1997-2012) 

sebanyak 34,40%. Lalu, berusia generasi milenial (kelahiran 1981-1996) 

sebanyak 30,62%. Kemudian berikutnya, Gen X (kelahiran 1965-1980) 

sebanyak 18,98%, Post Gen Z (kelahiran kurang dari 2023) sebanyak 9,17%, 

baby boomers (kelahiran 1946-1964) sebanyak 6,58% dan pre boomer 

(kelahiran 1945 sebanyak 0,24%). 

Munculnya media sosial yang berupa akun instagram 

memungkinkannsatu orang berkomunikasi dengan ratusan bahkan 

ribuannorang, sehingga hal ini dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan 

dan mengenalkan tempat-tempat wisata. Melalui postingan foto maupun 

video oleh para pengguna instagram dapat menunjukkan apa yang dimiliki 

oleh suatu objek wisata atau bahkan menunjukkan secara fakta tentang 

kondisi suatu objek wisata. Hal ini tentu akan menimbulkan ketertarikkan 

konsumen sebagai pengguna intagram memberikan kemungkinan peluang 

baru dan tantangan baru bagi pariwisata. Lokasi wilayah yang menjadi fokus 

penelitian ialah wisata alam dan kuliner di Basecamp Walidi, Kabupten 

Boyolali. 

Wisata dalam kamus yang berarti “perjalanan dimana si pelaku kembali 

ke tempat awalnya; perjalanan yang dilakukan untuk tujuan bisnis, 

bersenang-senang atau pendidikan, pada mana berbagai tempat dikunjungi 
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dan biasanya menggunakan jadwal perjalanan yang terencana”. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai unggahan foto di instagram yang 

bisa dijadikan sebagai informasi mengenai lokasi wisata. Dengan‘adanya 

unggahan foto-foto tersebut adakah menarik perhatian paraa pengguna media 

sosial hanya sekedar melihat ataupun langsung melakukan tindakan untuk 

berkunjung ke lokasi wisata tersebut.’adakah pengaruhnya sebuah unggahan 

foto di instagram untuk mempengaruhi orang lain melakukan travelling. 

Kondisi inilah yang membuat peneliti tertarik ingin meneliti unggahan-

unggahan konten dalam instagram @basecamp.walidi tersebut 

mampuumenjadi sarana dalam berbagi informasi mengenai Basecamp 

Walidi. Seperti diketahui dengan banyaknya orang yang ingin melakukan 

travelling setelah munculnya akun instagram yang memberi informasi tempat 

wisata alam berkembang di masyarakat dan dapat mempengaruhi tindakan 

masyarakat untuk berkunjung ketempat wisata tersebut. Sebagai pembuat dan 

pengelola akun travelling, tujuan awalnya ialah ingin memberikan informasi 

tempat wisata apa saja yang ada di kabupaten Lahat kepada traveller. Hasil 

observasi awal diketahui bahwa akun Instagram @basecamp.walidi 

tergabung di Instagram sejak Juli 2020, dengan jumlah pengikut 8.281 orang, 

serta jumlah postingan sebanyak 264 unggahan.  

Peneliti memilihhakun instagram @basecamp.walidi sebagaiiobjek 

yang diteliti karena, akun @basecamp.walidi merupakan akun instagram 

yang mengunggah ulang atau me-repost foto-foto yang diunggah 

pengikutnya (followers) untuk memberikan informasi tempat wisata tersebut 
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kepada wisatawan lainnya. Akun tersebut berisikan informasi mengenai apa 

saja yang tersedia dan disuguhkan oleh Basecamp Walidi sebagai objek 

wisata alam dan kuliner, serta tanggapan positif yang diberikan oleh 

pengguna media sosial dalam komentar dan like pada setiap postingan akun 

@basecamp.walidi. Meski demikian jumlah pengikut akut 

@basecamp.walidi tergolong masih sedikit jika dihitung semenjak 

bergabungnya akun tersebut di Instagram pada tahun 2020.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untukkmelakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat 

Berkunjung Masyarakat Di Basecamp Walidi.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana pengaruh media sosial 

terhadap Minat berkunjung Masyarakat di Basecamp Walidi”?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu media sosial akun 

instagram @basecamp_walidi terhadap minat berkunjung masyarakat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Terdapat 2 manfaat dalam penelitian yang dilakukan, yaitu : 

1. Manfaat Akademis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dampak 

positif untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang kegunaan 

media sosial bagi penulis dan juga pembaca, khususnya mengenai 

pengaruh media sosial instagram terhadap minat seseorang dalam 

melakukan kegiatan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pembaca dalam melihat dan memanfaatkan media sosial untuk 

kepentingan pribadi maupun kelompok. 

 



9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Komunikasi Pemasaran 

Teori komunikasi pemasaran adalah suatu pendekatan yang 

kompleks dan terencana yang bertujuan untuk menyampaikan pesan-

pesan pemasaran kepada konsumen target. Dalam konteks ini, beberapa 

ahli memberikan pandangan yang berbeda mengenai strategi dan 

elemen penting dalam komunikasi pemasaran. 

a. Definisi Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran adalah suatu proses yang kompleks 

dan terencana yang melibatkan penyampaian pesan-pesan 

pemasaran kepada target konsumen. Pesan tersebut dapat berupa 

informasi produk, nilai tambah, atau keunggulan bersaing yang 

dapat mempengaruhi perilaku konsumen (Alyahya et al., 2023). 

Melalui menginformasikan, perusahaan berusaha menyampaikan 

informasi yang relevan mengenai produk atau merek kepada 

konsumen, sedangkan dengan membujuk, mereka mendorong 

konsumen untuk mengambil tindakan tertentu, seperti pembelian 

atau mencoba produk. Selanjutnya, melalui mengingatkan, upaya 

dilakukan untuk membangun kesadaran dan mempertahankan 

posisi merek dalam pikiran konsumen, memastikan bahwa 
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produk atau merek tersebut tetap relevan dan dikenal dalam benak 

target pasar. Dengan demikian, kesuksesan komunikasi 

pemasaran terletak pada kemampuan menyatukan ketiga aspek 

ini guna mencapai tujuan akhir, yaitu membangun citra positif 

dan meningkatkan loyalitas konsumen (Pranogyo & Hendro, 

2024: 1). 

b. Ruang Lingkup Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam hubungan 

antarmanusia. Secara istilah, komunikasi adalah proses 

pengiriman pesan dari satu individu ke individu lainnya. Namun, 

pernyataan tersebut hanyalah pintu gerbang untuk memahami 

keberagaman dan kompleksitas fenomena komunikasi. 

Ruben dan Steward mendefinisikan komunikasi sebagai 

proses di mana individu – dalam hubungan, kelompok, organisasi, 

dan masyarakat – merespon dan menciptakan pesan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan dan satu sama lain (Ruben, 2016). 

Definisi ini membuka cakrawala untuk menggali lebih dalam 

makna dan signifikansi komunikasi. 

1) Proses Interaktif. 

Komunikasi bukanlah sekadar penyampaian informasi. 

Lebih dari itu, komunikasi adalah suatu proses interaktif di 

mana individu terlibat dalam pertukaran pesan (Pranogyo & 

Hendro, 2024: 17). Interaksi ini dapat terjadi dalam berbagai 
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konteks, mulai dari percakapan sehari-hari hingga interaksi 

di dalam organisasi dan masyarakat. 

2) Merespon dan Menciptakan Pesan. 

Penting untuk dicatat bahwa komunikasi bukan hanya 

tentang memberikan pesan, 

2. Media Sosial Instagram 

a. Media Sosial 

Media sosial merupakan platform media yang memfokuskan 

pada ekstensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktivitas maupun berkolaborasi, karena itu media sosial dapat 

dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 

hubungan antar pengguna lainnya, dan membentuk ikatan sosial 

secara virtual. Van Dijk (2013, Dikutip oleh Narullah dalam buku 

Medis Sosial 2016: 11). Ada 6 karakterisitik media sosial yang 

tertulis dalam buku Media Sosial 2016 (Dr. Rulli Nasrullah M.Si , 

2016) yaitu : 1) Jaringan, 2) Informasi, 3) Arsip, 4) Interaksi, 5) 

Simulasi sosial, dan 6) Konten oleh pengguna. 

Menurut Mayfield Antony (2008) mengklasifikasikan lima 

karakteristik dari media sosial, yaitu: 

1) Participation & Engagement 

Maksudnya, media sosial mampu mendorong kontribusi 

dan umpan balik dari audiens secara langsung tanpa 

perantara. 
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2) Opennes 

Maksudnya, media sosial bentuknya terbuka dan 

kemudahan akses yang diberikan sehingga mendorong 

adanya pemungutan suara/voting, komentar, membagi 

konten, dan masih banyak lagi. 

3) Converastion 

Makasudnya, memungkinkan penggunanya untuk 

berkomunikasi secara dua arah. 

4) Community 

Media sosial dapat menjadi wadah suatu komunitas, 

komunitas virtual dapat dengan mudah terbentuk dengan 

cepat dan dapat berkomunikasi secara efektif. 

5) Connectedness 

Salah satu karakteristik media sosial adalah kemudahan 

untuk terkoneksi dengan platform media sosial lainnya. 

b. Instagram 

Instagram merupakan aplikasi untuk berbagi informasi 

dalam bentuk foto dan video yang bisa menerapkan filter digital, 

dan bisa berbagi hasilnya dengan menyambungkan ke media 

social lainnya seperti Facebook, Twitter dan situs lainnya. 

Instagram. Menurut Dian Budiargo dalam buku Berkomunikasi 

Ala Net Generation, aplikasi Instagram bisa digunakan melalui 

perangkat berbasis android dengan kecepatan 2.2 atau lebih yang 
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diunduh melalui Google Play (Budiargo, 2015: 60). Hampir sama 

dengan Facebook, yang intinya perlu izin untuk bergabung 

(follow) atau memberi tanggapan dengan klik “like” maka kita 

bisa melihat dan memberikan komentar pada foto tersebut.  

Indikator pengukuran Instagram menurut (Trirahayu & 

Putri, 2019), yaitu: 

1) Caption 

Kalimat yang ditulis untuk memperkuat karakter atau 

pesan yang ingin disampaikan pada foto dan video dengan 

panjang karakter yang tidak ditentukan. Akan tetapi 

disarankan kata-kata dalam caption tersebut ringkas agar 

lebih enak dipandang oleh pengguna lain yang melihatnya. 

2) Hashtag 

Instagram menggunakan fitur hashtag atau tagar pada 

bulan Januari 2011. Hashtag adalah suatu label (tag) yang 

berupa suatu kata diberi awalan simbol bertanda pagar (#). 

Kalangan penggiat internet di Indonesia kemudian 

menerjemahkan hashtag menjadi tagar yang merupakan 

singkatan dari “tanda pagar”. Fitur ini berfungsi untuk 

menemukan foto dan video yang tersebar di Instagram 

dengan klasifikasi tertentu sehingga memudahkan dalam 

hal pencarian. Penempatan hashtag atau tagar biasanya 

dimasukkan dibagian caption atau kotak komentar. 
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3) Geotag 

Geotag atau lokasi berfunsi untuk memberikan 

informasi lokasi dimana foto tersebut diambil atau 

diunggah dengan memanfaatkan GPS melalui smartphone 

yang digunakan ketika mengakses Instagram. 

4) Follow 

Fitur follow atau mengikuti ini berfungsi untuk 

berteman atau mengikuti kegiatan akun lain yang kita 

anggap menarik untuk diikuti, agar timeline pada Instagram 

tidak sepi. Dengan melihat foto dan video yang bagus 

dihalaman timeline, biasanya akan menginspirasi kita dan 

menjadi tertantang untuk menghasilkan karya foto yang 

lebih bagus. 

5) Share 

Fitur share disini dimaksudkan untuk membagikan 

ke media sosial lainnya yang berfungsi untuk membagikan 

foto atau video yang diunggah di Instagram ke media sosial 

lain seperti Facebook dan Twitter. Cara kerjanya ketika 

sebelum menekan tombol “Done‟, kita bisa langsung share 

ke jejaring sosial lainnya dengan hanya memberi centang 

pada layanan yang dipilih. 
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6) Like 

Like memiliki fungsi untuk menyukai foto atau video 

yang kita suka dengan menekan tombol “love” yang 

terletak dibagian bawah foto tepatnya dibawah caption 

yang bersebelahan dengan tombol komentar atau double 

tap pada foto atauvideo tersebut. 

7) Comment 

Fitur comment bagian dari interaksi namun lebih 

hidup dan personal. Karena lewat komentar, pengguna 

mengungkapkan pikirannya melalui kata - kata. Kita bebas 

memberikan komentar apapun terhadap foto, baik itu saran, 

pujian, maupun kritikan. 

8) Mentions 

Fitur mentions yang memungkinkan untuk 

memanggil pengguna lain. Begitu juga dengan Instagram, 

kita bisa mentions pengguna lain untuk saling menyapa atau 

memanggil. Mentions bisa diterapkan baik di caption 

maupun komentar. Dengan cara menambahkan tanda 

arroba (@) lalu mengetik nama dari akun pengguna lain. 

3. Minat Berkunjung 

a. Pengertian Minat Berkunjung 

Minat Berkunjung diasumsikan (Kotler & Armstrong, 

2014: 27) sama dengan minat beli konsumen. Minat beli menurut 
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Herlissha & Fitari (2021) adalah perilaku konsumen di mana 

konsumen memiliki keinginan untuk membeli atau memilih suatu 

produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan 

dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk. 

Sedangkan Fuadi et al. (2023) minat beli konsumen 

merupakan tahap kecenderungan perilaku membeli dari 

konsumen pada suatu produk atau jasa yang dilakukan pada 

jangka waktu tertentu dan secara aktif menyukai dan mempunyai 

sikap positif terhadap produk tersebut dengan didasarkan pada 

pengalaman pembelian yang telah dilakukan pada masa lampau. 

Lebih lanjut Sofiah & Nurmulya (2024) minat beli merupakan 

pernyataan mental dari dari konsumen yang merefleksikan 

rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu. 

Berdasarkan beberapa uraian tentang pengertian minat beli 

diatas dapat dikatakan minat beli merupakan keinginan yang 

muncul dari dalam diri seseorang karena merasa tertarik dengan 

suatu produk atau jasa 

b. Faktor-Faktor Minat Berkunjung 

Minat beli merupakan rasa ketertarikan yang dialami oleh 

konsumen terhadap suatu produk (barang/jasa), yang dipengaruhi 

oleh sikap diluar konsumen dan di dalam konsumen itu sendiri 

Alalwan, (2018). Minat beli konsumen sebagian besar dipengaruhi 

oleh beberapa faktor berikut: 
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1) Menurut Welsa et al. (2023) pemasaran online dapat 

dijadikan strategi penjualan guna bertransaksi jual beli serta 

prosedur pemasaran barang dengan berbarengan. 

Pemasaran online dapat menciptakan inovasi bisnis yang 

secara spesifik mengarah pada penjualan produk dan 

memberikan pengaruh pada minat pembelian konsumen 

kepada produk yang dijual. Pemasaran online 

menggunakan media sosial ini dilakukan tanpa harus 

bertatap muka, melainkan cuma dengan pemesanan, lalu 

produk akan sampai memakai jasa kurir.  

2) Faktor yang mempengaruhi minat beli menurut Qudus & 

Amelia (2022) yaitu kualitas pelayanan kualitas pelayanan 

penting selaki dalam menajalankan sebuah binis, 

dikarenakan kualitas layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen dapat meningkatkan minat konsumen 

terhadap produk maupun jasa. 

3) Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu 

Kepercayaan. Menurut Saling & Zakaria (2024) 

kepercayaan menjadi faktor kunci dalam setiap transaksi 

jual beli secara online. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan faktor 

utama dalam memicu minat konsumen untuk melakukan 

pembelian secara online. 
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c. Aspek-Aspek Minat Berkunjung 

Menurut Tumonggor & Sudjiman (2022), beberapa aspek 

minat beli diantaranya: 

1) Attention ialah fokus dari konsumen yang mengamati pada 

sebuah produk yang menurutnya menarik. 

2) Interest ialah timbulnya hasrat yang besar untuk fokus pada 

produk dan tercermin dalam upaya mendapatkan produk 

yang ditawarkan. 

3) Desire ialah sebuah dorongan untuk memiliki produk dan 

belajar lebih banyak tentangnya. Konsumen ingin 

menggunakannya ketika mereka tertarik 

d. Indikator Minat Berkunjung 

Menurut Sofiah & Nurmulya (2024) minat beli dapat di 

identifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

membeli produk yang ditawarkan dipasaran; 

2) Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk kepada orang lain; 

3) Minat preferensial, pilihan, kecenderungan, kesukaan, atau 

hak untuk didahulukan dan diutamakan dari pada yang lain, 

maksudnya adalah minat terhadap produk sehingga 

menjadi pilihan yang utama; dan 
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4) Minat eksploratif, minat ini menggambarkan seseorang 

yang selalu mencariinformasi mengenai produk yang 

diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat 

positif dari produk tersebut. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini skripsi dan jurnal sebagai sumber perbandingan untuk 

melakukan penyelesaian permasalahan, beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi bahan pertimbangan yaitu: 

Tabel. 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Temuan Perbedaan 
Penelitian 

1. “Strategi 

Pemasaran Rumah 

Makan dalam 

Meningkatkan 

Konsumen (Studi 

Rumah Makan 

Porang Goti).” 

 

(Warni, 2022) 

 

 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

 

Strategi yang 

diterapkan oleh 

Rumah Makan 

Porang dalam 

meningkatkan 

pelanggan yaitu 

dengan 

menggunakan 

strategi 

marketing mix 

4P (produc, 

price, place, and 

promotion) 

Peneliti Warni 

melakukan 

peelitian tentang 

strategi pemasaran 

rumah makan 

dalam 

meningkatkan 

konsumen 

sedangkan penulis 

berfokus pada 

pengaruh media 

sosial instagram 

basecamp walidi. 

2. Rahman & 

Mawardi, 2017 

“Strategi UMKM 

dalam 

membangun 

Brand Toko 

Online di 

Marketplace” 

 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif.  

 

Strategi yg 

digunakan 

UMKM dirasa 

cukup efektif 

karena telah 

memiliki kriteria 

membangun 

brand image 

perusahaan yaitu 

popularitas, 

kredibilitas, dan 

Peneliti Rahman & 

Mawardi 

melakukan 

penelitian tentang 

strategi UMKM 

dalam membangun 

image brand 

sedangkan penulis 

berfokus pada 

strategi branding 

melalui sosial 
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kemampuan 

untuk disukai 

media untuk 

menarik minat 

berkunjung  

3 Setiawati, 2019 “ 

Strategi 

Membangun 

Barnding Bagi 

Pelaku Usaha 

Mikro Kecil 

Menengah 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif.  

 

pelatihan 

strategi 

membangun 

branding 

merupakan 

sebuah bekal 

pelatihan yang 

amat penting 

dalam 

membantu 

mengembangkan 

aspek kognitif 

para pelaku 

UMKM, bahwa 

sebuah proses 

membangun 

brand yang kuat 

dapat mengubah 

bisnis dari 

pemain kecil 

menjadi brand 

besar yang 

sukses. Bahwa 

seiring 

meningkatnya 

kepercayaan 

konsumen 

terhadap brand, 

maka penjualan 

juga akan 

meningkat 

drastic 

 

Peneliti Setiawan 

melakukan 

penelitian tentang 

branding UMKM 

untuk 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

sedangkan pnulis 

berfokus pada 

meningkatkan 

minat berkunjung 

masyarakat 
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijabarkan, berikut adalah 

kerangka pemikiran pada penelitian ini: 

 

            

                                   

     

                                                                            

            

           

 

Gambar.  2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesa pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara 

dari masalah suatu penelitian. Adapun beberapa ciri-ciri rumusan hipotesis 

dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative statement), bukan kalimat 

tanya. Media sosial Instagram memungkinkan pengguna untuk berbagi foto 

dan video yang menarik, yang dapat meningkatkan daya tarik suatu lokasi 

wisata. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Trirahayu & Putri, 2019), dan (Dewi, 2022). Berdasarkan uraian tersebut 

maka hipotesis yang dapat diajukan, yaiut: 

H : Media sosial Instagram berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkunjung. 

Media Sosial Instagram 

(X) 

1. Caption 

2. Hashtag 

3. Geotag 

4. Follow 

5. Share 

6. Like 

7. Comment 

8. Mentions 

 

(Trirahayu & Putri, 2019) 

Minat Berkunjung 

(Y) 

 

1. Minat transaksional 

2. Minat referensial 

3. Minat preferensial 

4. Minat eksploratif 

 

(Sofiah & Nurmulyana, 

2024) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial 

instagram terhadap minat berkunjung. Populasi dalam penelitian ini adalah 

follower akun @basecampe.walidi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

100 responden. Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan pengujian yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Media sosial Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berkunjung masyarakat di Basecamp Walidi. 

2. Hasil R2 adalah 61,6% yang berarti bahwa, variasi variabel minat 

berkunjung dapat dijelaskan oleh variabel media sosial Instagram, 

sedangkan sisanya sebesar 38,4% diterangkan oleh variabel lain yang 

tidak diajukan dalam penelitian ini, misalmya harga dan lokasi. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan untuk Basecamp Walidi dapat meningkatkan jumlah 

postingan sehingga bisa selalu muncul dalam feed pengunjung 

Instagram, karena hal tersebut mendapatkan respon penilaian paling 

rendah dari pengikut instagram sehingga dapat mempengaruhi minat 

berkunjung masyarakat. 
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2. Diharapkan untuk Basecamp Walidi dapat meningkatkan kualitas dan 

kreatifitas video, caption maupun gambar yang menarik sehingga 

meningkatkan minat berkunjung masyarakat. 
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Lampiran 1. Kuesioner 
 

KUESIONER 
 

Kepada. Yth. 

Bapak/Ibu/ Saudara/ i Responden 

Di Tempat. 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Saya Mahasiwa Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Surakarta, memerlukan beberapa informasi sebagai bahan penulisan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Berkunjung 

Masyarakat di Basecamp Walidi” Sebagai salah satu persyaratan menyelesaian 

pendidikan saya. 

Sehubungan dengan itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk yang ada pada kuesioner ini. 

Kuesioner ini didesain untuk menganalisis pengaruh media sosial instagram 

terhadap minat berkunjung masyarakat di Basecamp Walidi. 

Seluruh informasi yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan saya gunakan 

untuk keperluan penelitian saya dan saya akan menjaga kerahasiaannya sesuai 

dengan etika penelitian. 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah meluangkan waktunya 

untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Ananda Agustina Putri 

 

 

 



 

 

 

 

A. Identifikasi Responden 

1. Nama                :   

2. Jenis Kelamin     :  Laki-laki                        Perempuan  

3. Umur     :             Tahun                 

4. Pekerjaan    :     

5. Pendidikan  :                                                                          

 

B. Keterangan : 

1. Mohon dengan hormat untuk mengisi pernyataan dengan jujur dan 

sebenar-benarnya, dengan cara memberikan tanda cheklist (√) pada 

kotak yang paling sesuai dengan pendapat saudara. 

2. Jika jawaban awalnya keliru, maka tanda cheklist (√) yang keliru 

tersebut dapat di coret dan jawaban yang dianggap paling sesuai diberi 

tanda cheklist (√). 

3. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala likert berikut ini : 

Instrumen Skala Likert 

No Skala Sekor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Kuesioner 

1. Minat Berkunjung (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya cenderung mengunjungi wisata yang 

menarik perhatian. 

     

2. Saya merekomendasikan kepada orang lain 

untuk menikmati dan mengunjungi 

Basecamp Walidi. 

     

3. Saya selalu mengunjungi Basecamp Walidi 

apabila berwisata di lokasi wisata Waduk 

Cengklik Boyolali dan tidak pernah 

berpindah tempat. 

     

4. Jika Basecamp Walidi tutup saya memilih 

untuk tidak berwisata di lokasi lain di 

kawasan wisata Waduk Cengklik. 

     

5. Saya selalu update dengan konten-konten 

Instagram Basecamp Walidi 

     

 

2. Media Sosial Instagram (X) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1.  Caption akun instagram @basecamp.walidi 

menarik, sehingga membuat saya 

mengunjungi destinasi wisata Basecamp 

Walidi. 

     

2. Saya menggunakan hashtag untuk mencari 

informasi tentang Basecamp Walidi di 

Instagram. 

     

3. Geotag yang menunjukkan lokasi destinasi 

wisata Basecamp Walidi membuat saya 

mengunjungi Basecamp Walidi. 

     

4. Dengan mengikuti akun Instagram tentang 

Basecamp Walidi membuat saya ingin 

mengunjungi Basecamp Walidi. 

     

5. Dengan berbagi postingan Instagram 

tentang Basecamp Walidi membuat saya 

merasa ingin mengunjungi Basecamp 

Walidi. 

     



 

 

 

 

6. Saya sering memberi like pada postingan 

Instagram tentang Basecamp Walidi. 

     

7. Dengan meninggalkan komen pada akun 

@basecamp.walidi menandakan bahwa 

saya berminat untuk mengunjungi 

Basecamp Walidi. 

     

8. Saya berminat mengunjungi Basecamp 

Walidi karena melihat mentions 

(@basecamp.walidi) di postingan 

Instagram tentang destinasi wisata. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Cover.pdf (p.1)
	Pengesahan (ii).pdf (p.2)
	Pengesahan Skripsi (iii).pdf (p.3)
	Pernyataan (iv).pdf (p.4)
	Skripsi Nanda (R7)-5-80.pdf (p.5-80)

